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SUMMARY

Screw Press Efficiency of Crude Palm OilWINARTI KARTIKA PUTRI.

Processing at PT Perkebunan Nusantara III (PERSERO) Kebun Rambutan, Tebing 

Tinggi, North Sumatra Province (Supervised by KIKI YULIATI and HASBI).

The research objective was to evaluate the extraction efficiency and the 

quality of crude palm oil in Palm Oil Processing Unit of PT Perkebunan Nusantara 

III (PERSERO) Kebun Rambutan, Tebing Tinggi, North Sumatra Province.

The research used survey method and laboratory analysis data obtained from 

the Palm Oil Processing Unit of PT Perkebunan Nusantara III (PERSERO) Kebun 

Rambutan, Tebing Tinggi, North Sumatra Province. The sampling was drawn 

randomly based on two working hours. The first segment was from 7 am to 7 pm 

while the second segment was from 7 pm to 7 am. Laboratory test was done during

the production time. The observed parameters were oil losses, moisture and ffee

fatty acid content, and the CPO yield.

Efficiency levels at the extraction stage were analyzed and compared to the 

standards for CPO processing and quality. The average oil losses at pressing stage 

for shift I and shift II were 0.791% and 0.993% respectively. After the purification 

process, the average of moisture content was 0.116% for shift I and 0.148% for shift 

II. These values did not fulflll the standards of Indonesian National Standard (SNI). 

The average ffee fatty acid content at shift II was 5.008% which was higher than the 

Standard of 5%. Free fatty acid content from shift I was 4.761% and it fulfilled the 

SNI. The average of CPO yield was 20.852%. This value was better than the



Standard stated in Decree Letter issued by Ministry of Agriculture No.

395/Kpts/OT. 140/11/2005 which stated the value of 20.620%.
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RINGKASAN

Efisiensi Penekan Ulir (Screw Press) PadaWINARTI KARTIKA PUTRI.

Pengolahan Minyak Kelapa Sawit Di PT Perkebunan Nusantara III (PERSERO) 

Kebun Rambutan Tebing Tinggi, Sumatera Utara (dibimbing oleh KIKI YULLATI

dan HASBI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi ekstraksi dan mutu 

minyak sawit di Pabrik Kelapa Sawit PT Perkebunan Nusantara III (PERSERO) 

Kebun Rambutan Tebing Tinggi, Sumatera Utara.

Penelitian ini menggunakan metode survei dan data hasil analisis 

laboratorium di Pabrik Kelapa Sawit PT Perkebunan Nusantara III (PERSERO) 

Kebun Rambutan Tebing Tinggi, Sumatera Utara. Penarikan contoh dilakukan

secara acak (waktu keija pukul 07.00 WIB sampai 19.00 WIB (shift I) dan pukul

19.00 WIB sampai 07.00 WIB (shift II)). Analisis laboratorium dilaksanakan selama

berproduksi. Parameter yang diamati adalah jumlah minyak yang hilang, kadar air,

kadar asam lemak bebas, dan rendemen minyak sawit.

Tingkat efisiensi tahapan proses ekstraksi dianalisis dengan membandingkan 

hasil pengamatan dengan standar mutu minyak sawit. Jumlah minyak yang hilang 

rata-rata pada proses pemerasan shift I dan shift II masing-masing adalah 0,791% dan 

0,993%. Setelah proses pemunian, kadar air minyak sawit rata-rata adalah 0,116%

Seluruh data hasil pengamatan ini lebih tinggi 

dibanding dengan Standar Nasional Indonesia (SNI). Kadar asam lemak bebas rata- 

pada shift II sebesar 5,008% adalah lebih tinggi dibanding dengan nilai pada

(shift I) dan 0,148% (shift II).

rata



SNI, sedangkan shift I masih memenuhi SNI yaitu sebesar 4,761%. Rendemen 

minyak sawit rata-rata yang dihasilkan 20,852%. Nilai ini lebih tinggi dibanding 

rendemen minyak sawit maksimum sebesar 20.620% sesuai dengan SK. Menteri

Pertanian No. 395/Kpts/OT.140/l 1/2005.

Rendemen minyak sawit yang dihasilkan lebih baik dibandingkan nilai

standar. Kehilangan minyak, kadar air, dan kadar asam lemak bebas yang tinggi

pada proses perlu dicegah melalui peningkatan pengawasan pada setiap proses.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara penghasil berbagai produk pertanian. 

Masalah pengolahan hasil pertanian berkembang dengan ciri-ciri tersendiri dalam 

meningkatkan dan mengembangkan daya guna dari hasil-hasil petanian yang didapat 

tersebut (Lubis, 1992). Untuk mendapatkan hasil yang optimal ditinjau dari segi 

mutu maka suatu teknologi perlu diterapkan pada produk pertanian tersebut.

Komoditi perkebunan merupakan salah satu komoditi ekspor andalan 

Indonesia saat ini. Areal perkebunan Indonesia berpotensi untuk tanaman kelapa 

sawit, tidak saja diarahkan pada sentra-sentra produksi seperti Sumatera dan 

Kalimantan, tetapi juga pada daerah potensi pengembangan kelapa sawit seperti 

Sulawesi dan Irian Jaya (Fauzi et al., 2002).

Perkembangan produksi kelapa sawit merupakan salah satu produk andalan 

ekspor Indonesia karena komoditi ini dapat meningkatkan pendapatan dan harkat 

petani pekebun serta transmigran Indonesia (Lubis, 1992). Perkembangan ini juga 

dapat menambah lapangan keija dengan berdirinya pabrik-pabrik pengolahan Crude 

Palm Oil (CPO) maupun industri oleokimia yang menggunakan bahan baku dari 

kelapa sawit.

Sastrosaryono (2006) menyatakan bahwa kelapa sawit adalah tanaman 

penghasil minyak nabati yang dapat diandalkan karena minyak yang dihasilkan 

mempunyai berbagai keunggulan dibandingkan minyak tanaman lain. Keunggulan 

tersebut antara lain tingkat efisiensi minyak sawit yang tinggi sehingga mampu

1
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2

menempatkan CPO (Crude Palm Oil) menjadi sumber minyak nabati termurah 

sehingga sekitar 80% dari penduduk dunia, khususnya di negara berkembang 

memanfaatkan ragam kegunaan baik di bidang pangan maupun non-pangan 

(Fauzi e t al., 2002).

Minyak nabati yang dihasilkan dari buah kelapa sawit dapat berupa minyak 

kelapa sawit (Crude Palm Oil) yang berwarna kuning dan minyak inti sawit (Kernel 

Palm Oil) yang tidak berwarna. Menurut Muchtadi (2001), minyak sawit kasar yang 

dikenal dengan istilah CPO (Crude Palm Oil) adalah minyak yang diperoleh dari 

ekstraksi bagian mesokarp buah, sedangkan pada minyak inti sawit yang disebut 

PKO (Palm Kernel Oil) adalah minyak yang diperoleh dari hasil ekstraksi inti sawit.

CPO dan KPO banyak digunakan sebagai bahan baku industri pangan dan

industri non-pangan. CPO dan KPO sebagai bahan industri pangan seperti minyak

goreng, margarin, dan bahan untuk membuat kue-kue, sedangkan industri non

pangan meliputi industri sabun, bahan pelumas, kosmetik, bahan bakar alternatif 

(minyak diesel). Minyak kelapa sawit juga digunakan untuk industri farmasi seperti 

obat anti kanker paru-paru dan sebagai sumber provitamin A dengan memanfaatkan 

karoten yang terdapat pada minyak sawit (Sastrosaryono, 2006).

Konsumen pada umumnya menginginkan minyak sawit yang mengandung 

asam-asam lemak bebas yang rendah. Asam lemak bebas (ALB) rendah dapat 

diperoleh jika buah yang dipanen masih mentah. Namun pengolahan buah 

mentah menghasilkan rendemen yang rendah (Naibaho, 1998).

yang

Kualitas tandan buah segar (TBS) yang menjadi bahan baku mempengaruhi 

jumlah rendemen dan asam lemak bebas. Buah sawit yang lewat matang 

mengandung asam lemak bebas yang lebih tinggi, namun akan menghasilkan



3

rendemen minyak sawit yang tinggi. Tingkat buah sawit yang mentah akan

lemak bebas dan rendemenmenghasilkan minyak sawit yang mengandung 

minyak yang rendah (Fauzi e t al., 2002).

Minyak sawit mempunyai peranan penting dalam perdagangan dunia. Oleh 

karena itu, syarat mutu harus menjadi perhatian utama dalam perdagangannya.

asam

Ekstraksi Crude Palm Oil (CPO) yang baik dapat mempengaruhi kualitas minyak 

sawit yang dihasilkan. Oleh karena itu, dalam pemanenan TBS (Tandan Buah Segar)

dan ekstraksi Crude Palm Oil (CPO) harus diperhatikan baik umur panen, cara

panen, sortasi, proses ekstraksi dan lain-lain (Fauzi et al., 2002).

Tahapan proses pengolahan kelapa sawit yang akan diteliti adalah tahapan

pemerasan buah pada screw press. Pada penelitian ini akan dianalisis jumlah minyak

yang hilang saat pemerasan (pressing), kadar air minyak sawit (CPO), kadar asam

lemak bebas pada CPO dibanding dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) dan

rendemen minyak sawit yang dihasilkan dibandingkan rendemen yang telah

ditetapkan di dalam Surat Keputusan Menteri Pertanian No.

395/Kpts/OT. 140/11/2005.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efisiensi eksktraksi dan mutu

CPO (Crude Palm Oil) di Pabrik Kelapa Sawit PT Perkebunan Nusantara III 

(PERSERO) Kebun Rambutan Tebing Tinggi, Sumatera Utara.

r
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C. Hipotesis

Proses pengepresan pada Pabrik Kelapa Sawit PT Perkebunan Nusantara III 

(PERSERO) Kebun Rambutan Tebing Tinggi, Sumatera Utara belum memenuhi 

Standar Nasional Indonesia (SNI) dan Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 

395/Kpts/OT. 140/11/2005.
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